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       Penelitian ini menggambarkan tentang Partisipasi Warga Negara Dalam Pembangunan 

Objek Wisata Purbakala. Pendekatan yang digunakan oleh peneliti ialah kualitatif dengan 

menggunakan jenis penelitian studi kasus. Sumber data dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder, kemudian prosedur pengumpulan datanya menggunakan 

observasi, wawancara, dokumentasi. Dalam menganalisis data peneliti mengguna reduksi 

data. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi. Hasil 

penelitiannya Partisipasi Warga Negara dalam pembangunan objek Wisata Purbakala 
keterlibaatan Warga dalam pembangunan cukup baik. Dapat disimpulkan bahwa partisipasi 

Warga Negara dalam pembangunan objek wisata sangat baik, tapi karena ada kendala dalam 

anggaran maka perkembangan wisata purbakala terbengkalai. 
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Pendahuluan 

Wisata adalah kepergian seseorang atau kelompok yang keluar dari tempat tinggalnya mencari 

kenyamanan atau berlibur. wisata difenisikan sebagai bentuk suatu proses kepergian sementara dari seorang, 

lebih menuju ke tempat lain diluar tempat tinggalnya (Gamal, 2002).  Dalam Surat keputusan departemen 

pariwisata, pos, dan Telekomunikasi No. KM 96/PW: 102/MPPT-87 Objek wisata adalah tempat atau 

keadaan alam yang memiliki sumber daya wisata yang di bangun dan dikembangkan sehingga mempuyai 

daya Tarik dan diusahakan sebagai tempat yamg di kunjungi wisatawan. Pengembangan wisata alam dan 

wisata budaya lokal dilakukan untuk mengembangkan potensi lokal yang bersumber dari alam, sosial budaya 

ataupun ekonomi suatu daerah sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini dikarenakan 

masyarakat kurang memiliki kemampuan secara finansial dan keahlian yang berkualitas untuk mengelolanya 

atau terlibat langsung dalam kegiatan pariwisata, sehingga perlunya partisipasi aktif warga negara dalam 

Membantu pengembangan suatu tempat wisata khususnya wisata purbakala yang saat ini keberadaannya 

semakin memprihatinkan (Magicos, 2015). 

Secara sederhana konsep partisipasi warga negara terkait keterlibatan warga negara dalam 

pengembangan wisata purbakala merupakan sebuah proses dimana warga negara terlibat langsung dalam 

mempengaruhi dan mengendalikan pembangunan wisata purbakala. partisipasi warga Negara merupakan 

keterlibatan warga negara dalam hal pembangunan (Adisasmita, 2006). pariwisata berbasis masyarakat 

merupakan pariwisata yang dikelola langsung oleh dan warga mempunyai peran penting dalam 

pengembangan pariwisata (Munawaroh, 2017). Dalam hal ini masyrakat harus memanfaatkan dan mengelola 

aset wisatanya (Sastrayuda, 2010). Begitu juga yang terjadi di desa mulyoasri dimana masyarakatnya harus 

turut ambil bagian dalam hal pembangun tempat pariwisata yang merupakan aset desa ini. 

Pada saat ini, banyak peneliti tentang judul partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata 

berbasis masyarakat di Taman nasional gunung merbabu gunung suwanting, Magelang (munawaroh, 2017). 

Jurnal ini baik dalam menjelaskan bentuk partisipasi masyarakat dalam pembangunan pariwisata yang 
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berbasis masyarakat.Tetapi dalam jurnal ini belum menjelaskan bagaimana tanggapan warga negara dalam 

proses pembangunan pariwisata. Musyawarah pembangunan desa memberikan kesempatan kepada masyakat 

untuk memberikan tanggapan dalam perencanaan pembangunan (suroso, 2014).  

Penelitian ini baik dalam menjelaskan tanggapan masyarakat tentang pembangunan pariwisata.Tetapi 

belum menjelaskan bagaimana keterlibatan masyarakat dalam hal pembagunan tempat pariwisata. 

masyarakat harus terlibat langsung dalam hal pembangunan tempat pariwisata yang ada di daerahnya karena 

merupakan aset dari masyarakat itu sendiri(Sastrayuda, 2010). Dalam penelitian diatas belum mendalami 

kesadaran berpartisipasi dari warga Negara dalam hal pembanguanan pariwisata. partisipasi mendukung 

masyarakat untuk lebih sadar dalam hal pembangunan(Nasdian, 2014).  Partisipasi warga Negara dalam 

sector pariwisata (Ramadhan dan khadiyanto 2014). Maka dari itu, untuk mengetahui Bagaimana kesadaran 

berpartisipasi dari Warga. Menjelaskan atau mengupas lebih dalam kesadaran berpartisipasi dari warga 

Negara dalam hal pembangunan.  

Bentuk-bentuk partisipasi warga Negara dalam hal pembangunan objek wisata merupakan hal sangat 

penting dan membantu proses pembangunan pariwisata. bentuk-bentuk partisipasi masyarakat adalah 

seseorang, kelompok, atau masyarakat dapat memberikan kontribusi atau sumbangan untuk menunjang 

keberhasilan dalam suatu proses pembangunan (Laksana, 2009). Partisipasi dalam bentuk ide, tenaga, harta 

benda, keterampilan atau kemahiran, dan partisipasi sosial (huraerah, 2008). Partisipasi masyarakat 

merupakan keikutsertaan masyarakat dalam menjalankan setiap kegiatan atau program yang sudah oleh 

pemerintah untuk memberdayakan dan membangun masyarakat sehingga masyarakat berperan aktif dalam 

proses perencanaan, pelaksanaan, dan pemeliharaan (Satria, 2014).  

Pada saat ini banyak penelitian tentang partisipasi warga negara dalam pembangunan wisata. 

menjelaskan tentang partisipasi dari masyarakat yang merupakan langkah awal untuk membangun kerjasama 

antara pengawal pariwisata sebagai pembuat kebijakan dengan masyarakat sebagai pendorong sukesnya 

kebijakan tersebut dalam rangka pengembangan pariwisata (Lubistoro, 2012).  Adapun perumusan masalah 

yang diambil adalah bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata di kabupaten 

Banjarnegara, dalam penelitian ini belum tercantum faktor-faktor pendukung partisipasi warga negara dalam 

pembangunan. bentuk- bentuk partisipasi Warga Negara sangat diperlukan untuk melancarkan suatu 

pembangunan atau pelestarian tempat wisata (Syahri, 2013). Pada saat ini banyak penelitian tentang 

pembangunan wisata purbakala.dalam penelitiannya menjelaskan tentang partisipasi masyarakat yang 

merupakan prasyarat penting dalam pelaksanakan pembangunan (Sidiq, 2017). Dalam penelitian ini belum 

dijelaskan bentuk-bentuk partisiapasi seperti yang hendak dilaksanakan oleh masyarakat dalam hal 

pembangunan. (Hermawan, 2017) bentuk-bentuk partisipasi merupakan sarana untuk melaksanakan dan 

melancarkan suatu proses kegiatan. 

Dari beberapa permasalahan diatas penelitian tentang partisipasi dalam hal pembangunan belum 

mengkaji tentang bentuk-bentuk dari partisipasi warga Negara. beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

partisipasi warga Negara dalam hal pembangunan adalah keterlibatan mental, pikiran dan bekerja sehingga 

adanya tanggung jawab dari masyarakat itu sendiri(Suryosubroto, 2012). adanya kontribusi dalam hal 

pemikiran, finansial, moral untuk menunjang kelancaran dalam suatu pembangunan (Hetifa, 2009). Oleh 

karena itu peneliti ingin menjelaskan bentuk-bentuk partisipasi warga Negara dalam pembangunan objek 

wisata purbakala. Peran pendidikan luar sekolah dalam program simpan pinjam adalah memberdayakan 

masyarakat, memecahkan masalah ekonomi dalam masyarakat serta memberikan kesadaran pada masyarakat 

untuk menangani masalah yang ada(Muntazah 2015). Pada penelitian ini lebih difokuskan untuk mengetahui 

bagaimana tingkat partisipasi dalam hal bekerjasama untuk mengembangkan aset yang dimiliki oleh desa 

dan pentingnya semangat gotong royong dalam ranah pengetahuan di luar sekolah (citizienship education). 

Serta peneliti ingin menjelaskan bagaimana pentingnya partisipasi dari warga Negara dalam mengelola 

tempat wisata sehingga menghasilkan warga Negara yang memiliki keterampilan (civic skill) dalam hal 

membangun tempat wisata sehingga menciptakan warga Negara yang sadar dan ikut berpartisipasi dalam 
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pembangunan tempat wisata. Karena warga Negara yang menguasai pengetahuan kewarganegaraan (civic 

knowledge), dan memiliki keterampilan kewarganegaraan (civic skill) Akan melahirkan warga negara yang 

cerdas (intelligent citiziens) serta warga negara yang baik (good citiziens) yang mampu berpartisipasi dengan 

baik dalam membangun bangsa dan negara. 

Metode 

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. analisis data 

terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan/verivikasi. Untuk memperoleh keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi. 

Hasil dan pembahasan 

Secara sederhana konsep partisipasi warga negara terkait keterlibatan warga negara dalam 

pengembangan wisata purbakala merupakan sebuah proses dimana warga negara terlibat langsung dalam 

mempengaruhi dan mengendalikan pembangunan wisata purbakala. partisipasi warga Negara merupakan 

keterlibatan warga negara dalam hal pembangunan(Adisasmita, 2006). Hal ini juga ditemukan oleh peneliti 

pada saat melakukan penelitian dilapangan. Ketika melakukan penelitian tempat penelitian yang mana 

keterlibabatan warga masyarakat dalam proses pembagunan sangat terjalin dengan baik di mana setiap orang 

melibatkan dirinya untuk bisa mengikuti kegiatan dalam hal pengembangan tempat wisata, peneliti juga 

menemukan adanya keterlibatan warga dalam berpartisipasi Warga Negara untuk pembangunan objek 

Wisata Purbakala sejauh ini sangat baik karena semua warga desa turut berpartisipasi dalam proses 

pembangunan objek wisata. 

(Munawaroh, 2017) pariwisata berbasis masyarakat merupakan pariwisata yang dikelola langsung oleh 

dan warga mempunyai peran penting dalam pengembangan pariwisata. Hal ini juga ditemukan oleh peneliti 

pada saat melakukan penelitian dilapangan dimana sebagai warga Negara Indonesia yang baik kita harus 

memilki keterampilan (civic skill) untuk mengembangkan aset sehingga menjadi warga Negara yang cerdas 

dalam hal pengembangan aset yang dimiliki masyarakat. Dalam hal ini masyarakat mulyoasri sendiri sudah 

menguasi pengetahuan (civic knowledge) akan peran penting sebagai seorang warga Negara Indonesia dalam 

hal partisipasi untuk pembangunan wisata. Masiarakat mempuyai kesadaran akan pentingnya melibatkan diri 

untuk bisa mengembangkan aset wisata yang dimilkinya dan masyarakat menyadadri bahwa semua yang 

mereka lakukan ini berdampak positif sehingga kesadaran dari setiap orang sangat tinggi dimana kegiatan 

yang mereka lakukan ini juga merupakan penunjang perekonomian dari setiap masyarakat yang ada. 

Bentuk-bentuk partisipasi warga Negara dalam hal pembangunan objek wisata merupakan hal sangat 

penting dan membantu proses pembangunan pariwisata. (Laksana, 2009) bentuk-bentuk partisipasi 

masyarakat adalah seseorang, kelompok, atau masyarakat dapat memberikan kontribusi atau sumbangan 

untuk menunjang keberhasilan dalam suatu proses pembangunan. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa sangat diperlukan dan dibutuhkan partisipasi atau keterlibatan secara langung dari individu atau 

seseorang dan kelompok dalam pembangunan objek wisata dalam meningkatkan pengembangan objek 

wisata yang ada. Hal ini juga ditemukan oleh peneliti saat melakukan penelitian dilapangan penelitian 

dimana adanya kerja sama dan keterlibatan secara langsung oleh warga yang satu dengan yang lain dalam 

hal pembangunan dan pengembangan objek wisata purbakala, Karena warga Negara yang menguasai 

pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge), dan memiliki keterampilan kewarganegaraan (civic skill) 

Akan melahirkan warga negara yang cerdas (intelligent citiziens) serta warga negara yang baik (good 

citiziens) yang mampu berpartisipasi dengan baik dalam membangun bangsa dan negara. Atas dasar 

permasalahan diatas maka peneliti tertarik. 

Faktor pendukung dan penghambat partisipasi merupakan hal utama yang menentukan berkembang atau 

tidaknya suatu pembangunan. (Slameto, 2003) faktor pendukung adalah adanya kemauan, kemampuan, dan 

kesempatan bagi warga Negara dalam berpartisipasi. dapat disimpulkan bahwa kemauan, kemampuan, dan 
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kesempatan bagi warga Negara dalam berpartisipasi sangat diperluhkan kesadaran diri dari setiap individu 

akan pentingnya berpatisipasi dalam hal mengelola dan mengembangkan wisata yang sudah ada. Hal ini juga 

ditemukan dilapangan penelitian dimana diantara warga desa yang satu dengan yang lain memiliki 

kesempatan yang sama dalam berpartisipasi, hal ini juga berkaitan dengan kesadaran dari masyarakat dimana 

sebagai warga Negara yang baik (good citizens) kita kita juga menunjukan dengan cara bersama-sama 

terlibat secara langsung pada saat proses pembangunan objek wisata purbakala yang mana sala satu point 

penting dalam pengetahuan tentang kewargaanegaraan (civic Knowledge) yaitu kesadaran akan 

berpartisipasi untuk kemajuan Negara. 

Surat keputusan departemen pariwisata, pos, dan Telekomunikasi No. KM 96/PW: 102/MPPT-87 Objek 

wisata adalah tempat atau keadaan alam yang memiliki sumber daya wisata yang di bangun dan 

dikembangkan sehingga mempuyai daya Tarik dan diusahakan sebagai tempat yamg di kunjungi wisatawan. 

dukungan dari pihak warga sehingga proses pembangunan objek wisata purbakala sejauh ini berjalan dengan 

baik dan berjalan dengan lancar sehingga menghasilkan berbagai macam infrastruktur ang menjadi 

kebutuhan dari suatu objek wisata. Selain itu semangat keantusiasan yang tinggi dari warga desa yang bisa 

menunjang proses terlaksananya pembangunan objek wisata. Sebuah program yang dilaksanakan tidak akan 

berjalan dengan baik tanpa ada dukungan dan semangat kerjasama yang tinggi dari masyarakat. Dengan 

adanya pembangunan objek wisata purbakala merupakan salah satu contoh warga Negara yang mengusai 

pengetahuan (civic knowledge), mempuyai keterampilan dalam hal pengembangan wisata (civic skill). Maka 

dari itu setiap warga Indonesia harus bisa terampil dengan memanfaatkan aset atau membaca peluang serta 

bisa menuangkan ide atau gagasan yang dapat dipahami dan di terapkan sehingga dapat memberikan dampak 

yang pasitif bagi bangsa dan tanah air Indonesia ini.  

Musyawarah pembangunan desa memberikan kesempatan kepada masyakat untuk memberikan 

tanggapan dalam perencanaan pembangunan (suroso, 2014). Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

ditemukan hal serupa dimana masyarakat mengadakan pertemuan untuk membahas konsep dan kegiatan apa 

saja yang di lakukan ditempat wisata. Dimana disini masyarakat bermusyawarah dan mengeluarkan ide 

kreatif sehingga menuai kesepakatan bersama yang dilakukan secara aman dan damai . dalam suatu proses 

musyawarah pasti adanya perbedaan pendapat tapi sejauh yang ditemukan peneliti masyarakat lebih 

menghargai satu sama lain di mana setiap ide atau gagasan yang dikemukan tidak perna dibantah atau di 

potong,dari apa yang ditemukan peneliti ini peneliti dapat menarik kesimpulan dimana amsyasrakat 

indonesia harus saling menghargai satu sama lain.  

Partisipasi warga Negara dalam sector pariwisata (Ramadhan dan khadiyanto 2014). Dari pendapat ini 

ditemukan juga hal serupa dimana masyarakat dimana sebagai warga Negara Indonesia yang baik kita harus 

memilki keterampilan (civic skill) untuk mengembangkan aset sehingga menjadi warga Negara yang cerdas 

dalam hal pengembangan aset yang dimiliki masyarakat. Dalam hal ini masyarakat mulyoasri sendiri sudah 

menguasi pengetahuan (civic knowledge) akan peran penting sebagai seorang warga Negara Indonesia dalam 

hal partisipasi untuk pembangunan wisata. Masyarakat mempuyai kesadaran akan pentingnya melibatkan 

diri untuk bisa mengembangkan aset wisata yang dimilkinya dan masyarakat menyadadri bahwa semua yang 

mereka lakukan ini berdampak positif sehingga kesadaran dari setiap orang sangat tinggi dimana kegiatan 

yang mereka lakukan ini juga merupakan penunjang perekonomian dari setiap masyarakat yang ada. 

beberapa kendala atau hambatan yang sering terjadi dalam hal berpartisipasi yang berkaitan dengan 

kepribadian individu dimana antara individu satu dengan individu lain saling bergantung(Soetomo, 2013). 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa salah satu hambatan yang dialami oleh warga desa untuk ikut 

berpartisipasi dalam pembangunan wisata disini adalah pada kepribadian dari masing-masing individu 

dimana diantara individu yang satu dengan yang lain saling mempengaruhi dan saling bergantung yang 

menyebabkan sebagian masyarakat tidak berpartisipasi secara baik dalam pembangunan wisata purbakala. 
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Hal ini juga ditemukan oleh peneliti saat melakukan penelitian dilapangan dimana pada saat proses 

pembangunan objek wisata hanya sebagian masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam pembangunan wisata 

purbakala.  

(Plumer dan Taylor, 2004) faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat yaitu faktor 

eksternal dan internal. Dari pendapatnya dapat disimpulkan bahwa adanya beberapa kendala yang dihadapi 

oleh warga untuk ikut berpartisipasi dalam pembangunan wisata purbakala yaitu adanya faktor yang bersifat 

dari dalam atau internal dan adanya faktor dari luar atau faktor eksternal yang mana kendala atau hambatan-

hambatan ini sangat mempengaruhi warga desa untuk ikut berpartisipasi dalam hambatan yang dialami 

oleh warga mengenai kurangnya dana anggaran dari pemerintah untuk pembangunan objek wisata 

purbakala yang mengakibatkan akses jalan kelokasi wisata purbakala belum baik dan masih rusak, 

serta kurangnya kekompakan dari warga yang dilatar belakangi oleh kesibukan masing-masing 

warga yang mengakibatkan kerja sama diantara pemerintah dan warga belum terealisasi dengan 

baik. 

Peran pendidikan luar sekolah dalam program simpan pinjam adalah memberdayakan masyarakat, 

memecahkan masalah ekonomi dalam masyarakat serta memberikan kesadaran pada masyarakat untuk 

menangani masalah yang ada(Muntazah 2015). Dapat disimpulkan bahwa peran pendidikan luar sekolah 

yaitu dilihat dari Continuing Education (pendidikan keberlanjutan) di mana salah satunya adalah melalui 

pengembangan objek wisata.  Peran yang dilakukan warga masyarakat dalam meningkatkan partisipsai 

masyarakatnya dalam memanfaatkan kekayaan alam dan panorama adalah dengan adanya keterampilan agar 

masyarakat mengikuti kegiatan yang ditawarkan supaya masyarakat bisa memiliki kesadaran untuk 

menangani aset wisata indonesia yang ada sehingga masyarakat dapat berpartisipasi dalam pembangunan 

nasional, karena dengan partisipasi tersebut maka masyarakat dapat memiliki komponen kewarganegaraan 

berupa aspek civic knowledge dalam bidang keterampilan, yang berpengaruh pada aspek civic skills dan 

aspek civic dispositions sehingga masyarakat bisa menjadi warga negara yang baik (good citizenship)  untuk 

ikut berpartisipasi memajukan kehidupan Negara. 

Partisipasi mendukung masyarakat untuk lebih sadar dalam hal pembangunan(Nasdian, 2014). Hal ini 

juga ditemukan oleh peneliti pada saat melakukan penelitian dilapangan dimana sebagai warga Negara 

Indonesia yang baik kita harus memilki keterampilan (civic skill) untuk mengembangkan aset sehingga 

menjadi warga Negara yang cerdas dalam hal pengembangan aset yang dimiliki masyarakat. Dalam hal ini 

masyarakat mulyoasri sendiri sudah menguasi pengetahuan (civic knowledge) akan peran penting sebagai 

seorang warga Negara Indonesia dalam hal partisipasi untuk pembangunan wisata. Masyarakat mempuyai 

kesadaran akan pentingnya melibatkan diri untuk bisa mengembangkan aset wisata yang dimilkinya dan 

masyarakat menyadadri bahwa semua yang mereka lakukan ini berdampak positif sehingga kesadaran dari 

setiap orang sangat tinggi dimana kegiatan yang mereka lakukan ini juga merupakan penunjang 

perekonomian dari setiap masyarakat yang ada.  

Pentuk- bentuk partisipasi Warga Negara sangat diperlukan untuk melancarkan suatu pembangunan atau 

pelestarian tempat wisata(Syahri, 2013). dukungan dari pihak warga sehingga proses pembangunan objek 

wisata purbakala sejauh ini berjalan dengan baik dan berjalan dengan lancar sehingga menghasilkan berbagai 

macam infrastruktur ang menjadi kebutuhan dari suatu objek wisata. Selain itu semangat keantusiasan yang 

tinggi dari warga desa yang bisa menunjang proses terlaksananya pembangunan objek wisata. Sebuah 

program yang dilaksanakan tidak akan berjalan dengan baik tanpa ada dukungan dan semangat kerjasama 

yang tinggi dari masyarakat. Dengan adanya pembangunan objek wisata purbakala merupakan salah satu 

contoh warga Negara yang mengusai pengetahuan (civic knowledge), mempuyai keterampilan dalam hal 

pengembangan wisata (civic skill). Maka dari itu setiap warga Indonesia harus bisa terampil dengan 
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memanfaatkan aset atau membaca peluang serta bisa menuangkan ide atau gagasan yang dapat dipahami dan 

di terapkan sehingga dapat memberikan dampak yang pasitif bagi bangsa dan tanah air Indonesia ini.  

bentuk-bentuk partisipasi merupakan sarana untuk melaksanakan dan melancarkan suatu proses 

kegiatan. (Hermawan, 2017). Dimana partisipasi masyarakat sangat di butukan dalam suatu pembangunan 

objek wisata yang bersifat kemasyarakatan ini. bentuk-bentuk partisipasi masyarakat adalah seseorang, 

kelompok, atau masyarakat dapat memberikan kontribusi atau sumbangan untuk menunjang keberhasilan 

dalam suatu proses pembangunan. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sangat diperlukan dan 

dibutuhkan partisipasi atau keterlibatan secara langung dari individu atau seseorang dan kelompok dalam 

pembangunan objek wisata dalam meningkatkan pengembangan objek wisata yang ada. Hal ini juga 

ditemukan oleh peneliti saat melakukan penelitian dilapangan penelitian dimana adanya kerja sama dan 

keterlibatan secara langsung oleh warga yang satu dengan yang lain dalam hal pembangunan dan 

pengembangan objek wisata purbakala, Karena warga Negara yang menguasai pengetahuan 

kewarganegaraan (civic knowledge), dan memiliki keterampilan kewarganegaraan (civic skill) Akan 

melahirkan warga negara yang cerdas (intelligent citiziens) serta warga negara yang baik (good citiziens) 

yang mampu berpartisipasi dengan baik dalam membangun bangsa dan negara. Atas dasar permasalahan 

diatas maka peneliti tertarik.  

masyarakat kurang memiliki kemampuan secara finansial dan keahlian yang berkualitas untuk 

mengelolanya atau terlibat langsung dalam kegiatan pariwisata, sehingga perlunya partisipasi aktif warga 

negara dalam Membantu pengembangan suatu tempat wisata khususnya wisata purbakala yang saat ini 

keberadaannya semakin memprihatinkan (Magicos, 2015).dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

ditemukan juga hal serupa di tempat penelitian dimana ketebatasan finansial memaksa warga masyarakat 

untuk bisa berpartisipasi langsung sehingga dapat memberikan dampak yang positif bagi perekonomian 

masyarakat sekitar. Peran yang dilakukan warga masyarakat dalam meningkatkan partisipsai masyarakatnya 

dalam memanfaatkan kekayaan alam dan panorama adalah dengan adanya keterampilan agar masyarakat 

mengikuti kegiatan yang ditawarkan supaya masyarakat bisa memiliki kesadaran untuk menangani aset 

wisata indonesia yang ada sehingga masyarakat dapat berpartisipasi dalam pembangunan nasional, karena 

dengan partisipasi tersebut maka masyarakat dapat memiliki komponen kewarganegaraan berupa aspek civic 

knowledge dalam bidang keterampilan, yang berpengaruh pada aspek civic skills dan aspek civic dispositions 

sehingga masyarakat bisa menjadi warga negara yang baik (good citizenship)  untuk ikut berpartisipasi 

memajukan kehidupan Negara.  

 

Simpulan 

Secara sederhana konsep partisipasi warga negara terkait keterlibatan warga negara dalam 

pengembangan wisata purbakala merupakan sebuah proses dimana warga negara terlibat langsung dalam 

mempengaruhi dan mengendalikan pembangunan wisata purbakala Partisipasi warga Negara dalam 

pembangunan objek wisata purbakala sejauh ini sangat baik ini dilihat dari keantusiasan warga desa dalam 

pembangunan objek wisata purbakala yakni dengan membantu para wisatawan yang hendak ke lokasi wisata 

purbakala dengan cara menyediakan kendaraan bermotor untuk mengantar para wisatawan ke lokasi wisata 

purbakala karena jalan menuju ketempat wisata masih rusak dan juga transportasi khusus kearah wista 

purbakala belum ada. Dapat disimpulkan bahwa perlu adanya partisipasi warga dalam pembangunan objek 

wisata purbakala dalam keterbatasan fasilitas yang belum memadai. 
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Saran dari penelitian kualitatif yang diterapkan di lokasi penelitian. Saran dibuat guna memberikan 

masukan berkaitan dengan hal yang ditemukan dilapangan penelitian berhubungan dengan judul penelitian. 

Saran yang dapat peneliti berikan adalah saran yang berkaitan dengan latar belakang penelitian yang di 

temukan di lapangan penelitian. Saran ini ditujukan untuk pemerintah, pengelola wisata, masyarakat secara 

luas dan Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Dengan adanya saran ini 

diharapkan pemerintah agar bisa lebih memperhatikan dan bisa membantu masyarakat dalam pengelolahan 

objek wisata purbakala dan juga sebagai contoh yang baik untuk masyarakat luas karena pengembangan aset 

wisata yang di miliki sangatlah penting guna menjadi masyarakat Indonesia yang cerdas dan berguna bagi 

bangsa dan Negara. 
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